
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street mayoritas ditutup menguat terbatas di Selasa 
(18/2). Hal ini seiring dengan presiden AS Donald Trump yang berencana 
untuk merealisasikan janji kampanye nya dengan menghapuskan pajak 
penghasilan atas pendapatan jaminan sosial. Dengan penghapusan ini, 
akan menguntungkan masyarakat berpenghasilan tinggi, meskipun hal ini 
akan mengurangi pendapatan AS serta berpotensi meningkatkan hutang 
Amerika Serikat. 

Sementara, Bursa Eropa mayoritas ditutup menguat di Selasa (18/2). Data 
ekonomi yang lebih baik dari ekspektasi menopang penguatan tersebut. 
Germany ZEW economic sentiment index meningkat ke 60 di Februari 
dibandingkan perkiraan 20 serta 10.3 di Januari. Serupa dengan Jerman, 
Unemployment rate Inggris tetap sama sebesar 4.4% di Desember 2024 
lebih rendah dibandingkan konsensus yang sebesar 4.5%. 

Harga minyak dan gas bumi lanjutkan penguatan di Selasa (18/2). Harga 
Crude oil catatkan menguat 1.57% ke level US$71.85/barel, disusul Brent oil 
yang menguat 0.78% ke level US$75.81/barel. Harga gas alam juga                
mengalami penguatan sebesar 7.57% ke US$4.01/mmbtu di Selasa (18/2). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6900] [Pivot : 6830] [Support : 6775] 

IHSG kembali melanjutkan kenaikan ke level 6873 (+0.62%) pada perdagangan 
Selasa (18/2). Secara teknikal IHSG masih mempunyai potensi turun dengan 
adanya upper shadow candle setelah menutup gap yang berada di range 6770-
6875. Dengan demikian kami memperkirakan akan terjadi normal retracemet 
pada IHSG ke area support 6830-6775 di Rabu (19/2). 

Investor menunggu adanya pidato dari Presiden US, Donald Trump dan data 
Building Permit dan Housing Starts yang sama-sama direncanakan pada Rabu 
(19/2). Pidato Donald Trump diperkirakan akan berbicara seputar isu Geopolitik 
antara US dan Rusia. Building Permit dan Housing Starts di Januari diperkirakan 
akan sama-sama mengalami penurunan dari rilis data sebelumnya. Dari Inggris, 
BoE dijadwalkan akan merilis data inflasi untuk bulan Januari. Inflasi Inggris 
diperkirakan akan mengalami kenaikan dari yang sebelumnya berada di level 2.5% 
YoY menjadi 2.8% YoY di bulan Januari. 
  
Dari Regional, Investor menunggu data Neraca Perdagangan Jepang untuk bulan 
Januari. Neraca Perdagangan Jepang diperkirakan akan mengalami penurunan 
signifikan dari JP¥ 130.9 miliar menjadi JP¥ -2,104 miliar, data ini mengindikasikan 
jumlah impor lebih besar dibandingkan ekspor. Sementara dari domestik, BI akan 
mengadakan RDG-BI pada hari ini (19/2). BI diperkirakan akan menahan suku 
bunga tetap di level 5.75%, begitu juga dengan tingkat fasilitas simpanan dan suku 
bunga fasilitas kredit yang sama-sama ditahan di level 5.00% dan 6.50%. 

POINTS OF INTEREST 
· Indeks-indeks Wall Street dan Eropa mayoritas ditutup menguat di Selasa (18/2). 

· Presiden AS Donald Trump yang berencana untuk merealisasikan janji kampanye nya 
dengan menghapuskan pajak penghasilan atas pendapatan jaminan sosial. 

· Germany economic sentiment index dan data ketenagakerjaan Inggris yang rilis di 
Selasa (18/2) lebih baik dari ekspektasi. 

· Inflasi Inggris diperkirakan akan mengalami kenaikan dari yang sebelumnya berada di 
level 2.5% YoY menjadi 2.8% YoY di bulan Januari. 

· Kami memperkirakan akan terjadi normal retracemet pada IHSG ke area support 
6830-6775 di Rabu (19/2) 

· BI diperkirakan akan kembali menahan suku bunga tetap di level 5.75% pada RDG-BI 
hari ini (19/2). 

· Top picks  (19/2) : AKRA, MAPI, MYOR, MAPA, dan AMMN. 
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MARKET NEWS 
BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terus menunjukkan kinerja solid dengan fokus pada pertumbuhan bisnis berkelanju-
tan. Direktur Utama BRI, Sunarso menegaskan komitmen perusahaan dalam mendukung perekonomian nasional. Meski 
menghadapi tantangan, BBRI optimistis terhadap profitabilitas 2025-2026 dengan strategi kehati-hatian dan pendekatan fleksi-
bel. Sunarso menekankan pentingnya rencana cadangan untuk menghadapi potensi krisis, dengan strategi yang disesuaikan 
dengan kondisi pasar.  

 
BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk menyiapkan anggaran Rp1.5 triliun untuk buyback maksimal 10% dari total modal 
setelah mendapat persetujuan pemegang saham. Langkah ini bertujuan meredam tekanan jual saat IHSG berfluktuasi dan 
menunjukkan bahwa harga saham saat ini belum mencerminkan fundamental perusahaan. Buyback akan berlangsung dalam 
12 bulan setelah disetujui dalam RUPS Tahunan pada 26 Maret 2025, dengan pengalihan saham treasury dilakukan maksimal 
tiga tahun setelahnya. 
 

PTRO PT Petrosea Tbk 
PT Petrosea Tbk mengembangkan Minerva Digital Platform sebagai bagian dari strategi digitalisasi sejak 2018. Teknologi ini 
meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, dan mendukung operational excellence dengan mengintegrasikan seluruh 
proses bisnis, termasuk pemanfaatan AI, big data, dan advanced analytics. Keberhasilan PTRO dalam menerapkan digitalisasi 
dan teknologi Industri 4.0 memperkuat kinerja perusahaan hingga meraih pengakuan global di World Economic Forum sebagai 
satu-satunya perusahaan tambang Indonesia yang terpilih dalam Global Lighthouse Network. 

 
NEST PT Esta Indonesia Tbk 
PT Esta Indonesia Tbk (NEST) merevisi realisasi penggunaan dana IPO per 31 Desember 2024. Dari total dana Rp164.5 miliar 
setelah dikurangi biaya Rp3.6 miliar, NEST memperoleh hasil bersih Rp160.89 miliar. Dana tersebut telah digunakan untuk 
pembelian enam bidang tanah dan bangunan (Rp12 miliar), penyertaan modal pada entitas anak (Rp30 miliar), dan modal ker-
ja (Rp49.6 miliar). Hingga kini, NEST telah menggunakan Rp91.6 miliar, sementara sisa Rp69.2 miliar disimpan sebagai deposito 
di BPR Gunung Rizki Semarang dengan bunga 6.75%-7.5%. 

 
MEGA PT Bank Mega Tbk 
Pefindo menetapkan peringkat idAA- dengan prospek stabil untuk PT Bank Mega Tbk (MEGA), mencerminkan posisi kuat di 
industri perbankan berkat sinergi dengan CT Corpora. Peringkat ini didukung oleh permodalan yang sangat kuat, likuiditas, dan 
fleksibilitas keuangan yang solid meski dibatasi oleh persaingan ketat dalam pendanaan pihak ketiga. Peringkat dapat mening-
kat jika Bank Mega memperkuat posisi pasar, meningkatkan pendanaan ritel, dan menjaga kualitas aset. Sebaliknya, peringkat 
bisa turun jika pangsa pasar menyusut secara signifikan atau kondisi keuangan, terutama permodalan dan likuiditas, mengala-
mi penurunan drastis. 
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